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BAB 1 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang Masalah Penelitian 

Aljabar merupakan salah satu bidang di dalam matematika yang 

sangat penting untuk dipelajari. Kriegler (2007) mengatakan bahwa ide-ide 

dasar pada aljabar meliputi: 1) aljabar dapat dipandang sebagai generalisasi 

aritmatika yang mencakup strategi menghitung, 2) aljabar sebagai bahasa 

matematika, meliputi makna variabel, ekspresi variabel, dan makna 

penyelesaian, 3) aljabar sebagai alat untuk mempelajari fungsi dan pemodelan 

matematika, salah satunya mencakup kegiatan merepresentasi ide-ide 

matematika dengan menggunakan persamaan, tabel, dan grafik. 

Aljabar dikenal sebagai suatu ilmu yang tidak hanya sulit untuk 

dipelajari, tetapi juga sulit untuk diajarkan dengan baik (Watson, 2007). Hal 

tersebut mengakibatkan banyaknya kesulitan yang dirasakan oleh siswa pada 

saat mempelajari materi aljabar. Salah satu penelitian yang memperlihatkan 

adanya kesulitan terkait materi aljabar adalah penelitian yang dilakukan oleh 

Herutomo, Edi, & Saputro (2014) yang mengatakan bahwa masih ditemukan 

banyak kesalahan yang dilakukan oleh siswa pada bidang aljabar, diantaranya 

adalah 1) kesalahan siswa pada konsep variabel, meliputi kurangnya 

pemahaman siswa terkait konsep variabel sebagai sesuatu yang belum 

diketahui nilainya, miskonsepsi siswa terkait variabel yang merupakan bentuk 

generalisasi dari bilangan, dan lain-lain, 2) kesalahan siswa terkait operasi 

bentuk aljabar yang mencakup miscancellasi, konjoining operasi 

penjumlahan dan pengurangan, dan lain-lain.  

Jupri, Drijvers, & Heuvel-Panhuizen (2014) juga mengatakan bahwa 

beberapa kesulitan yang dialami oleh kebanyakan siswa Indonesia pada saat 

mempelajari aljabar adalah  kesulitan dalam menerapkan operasi matematika, 

kesulitan dalam mengubah situasi nyata ke dalam model matematika, 

kesulitan dalam memahami ekspresi aljabar, dan kesulitan dalam memahami 
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perbedaan makna tanda “=”. Lemahnya kemampuan aljabar siswa Indonesia 

pun dapat dilihat pada hasil analisis soal TIMSS tahun 2011, yang 

mengatakan bahwa hanya 18% siswa Indonesia yang menjawab benar pada 

konten aljabar penalaran, terlebih lagi pada konten aljabar penerapan, hanya 

1% siswa Indonesia yang menjawab benar (Hadi, 2019). 

Kesulitan pada aljabar pun tidak hanya ditemukan pada penelitian 

terdahulu, peneliti menemukan beberapa temuan yang menggambarkan 

bahwa masih banyak siswa Sekolah Menegah Atas (SMA) yang mengalami 

kesulitan dalam konsep dasar dari aljabar. Dapat dilihat pada gambar 1.1 

berikut. 

 

Gambar 1.1 Temuan Kesalahan Siswa 

Dapat dilihat pada gambar 1.1, siswa tersebut diminta untuk mencari 

nilai variabel   dari suatu persamaan eksponen yang diberikan. Terlihat 

bahwa siswa masih mengerjakan dengan benar sampai pada baris ketiga, hal 

ini menunjukkan bahwa siswa tidak mengalami kesalahan pada konsep 

persamaan eksponennya. Hanya saja pada tahap akhir penyelesaian siswa 

melakukan kesalahan, tahap tersebut memerlukan kemampuan siswa dalam 

menyelesaiakan suatu persamaan linear satu variabel yang merupakan 

konsep dasar dari aljabar. Di mana konsep tersebut merupakan konsep yang 

telah ia pelajari di bangku SMP. Kesalahan pada aljabar pun ditemukan 

pada jawaban siswa berikut. 



3 
 

Nadia Ulfa, 2021 
ANALISIS LEARNING OBSTACLE PADA KONSEP FUNGSI KOMPOSISI DAN FUNGSI INVERS DALAM 

PEMBELAJARAN DARING  DITINJAU BERDASARKAN KATEGORI KESALAHAN AVAE  (ARITH, VAR, AE, DAN 

EQS)  

Universitas Pendidikan Indonesia Irespository.upi.edu I  perpustakaan.upi.edu 

 
 

 

Gambar 1.2 Temuan Kesalahan Siswa 

Berdasarkan gambar 1.2, terlihat bahwa siswa melakukan kesalahan 

pada saat menyelesaikan persamaan kuadrat. Di mana siswa mencoba untuk 

menggabungkan variabel yang memiliki kedudukan yang sama, akan tetapi 

apa yang telah dikerjakannya kurang tepat. Kesulitan lain pun dapat 

tergambarkan dari bentuk kesalahan siswa pada gambar di bawah ini. 

 

Gambar 1.3 Temuan Kesalahan Siswa 

 Berdasarkan gambar 1.3, siswa menganggap bahwa tanda 

pertidaksamaan “<” sama dengan tanda “=” karena pada baris ketiga siswa 

secara langsung mengubah tanda “<” menjadi “=”. Berdasarkan temuan-

temuan tersebut, dapat dikatakan bahwa masih banyak siswa kelas X 

(sepuluh) SMA yang mengalami kesulitan pada saat menentukan nilai dari 

suatu variabel, mengoperasikan bentuk aljabar, memahami perbedaan antara 

tanda persamaan dengan tanda pertidaksamaan, dan lain-lain.  

Fungsi komposisi dan fungsi invers merupakan salah satu materi yang 

disampaikan di kelas X SMA dan termasuk ke dalam ruang lingkup aljabar. 

Terdapat penelitian yang mengatakan bahwa masih banyak siswa yang 

melakukan kesalahan pada saat mempelajari materi fungsi komposisi dan 

fungsi invers, yaitu penelitian yang dilakukan oleh Kolins, Wahyuningsih, 

Safrudin, & Rusdin (2020) yang menunjukkan bahwa terdapat beberapa 
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kesalahan siswa pada materi fungsi komposisi dan fungsi invers baik siswa 

yang berkemampuan tinggi, sedang ataupun rendah. Kesalahan tersebut 

dikelompokkan ke dalam lima kategori yakni kesalahan konsep, kesalahan 

dalam menggunakan data, kesalahan interpretasi bahasa, kesalahan teknis, 

dan kesalahan dalam penarikan kesimpulan. 

Selain itu, terdapat penelitian yang menganalisis learning obstacle 

siswa SMA pada materi fungsi invers yaitu penelitian yang dilakukan oleh  

Pratamawati (2019). Penelitian tersebut memperoleh karakteristik learning 

obstacle dari materi fungsi invers diantaranya didactical obstacle yakni 

penyajian materi yang diajarkan oleh guru kurang lengkap terkait 

bagaimana cara menentukan domain suatu fungsi, di mana siswa mengakui 

bahwa cara menentukan domain suatu fungsi pernah ia dapatkan di SMP 

dan di SMA, akan tetapi hanya pada konteks diagram panah saja sehingga 

siswa mengalami kesulitan ketika diminta untuk menentukan domain suatu 

fungsi invers yang penyajiannya berupa rumus fungsi, ontogenic obstacle 

yakni hambatan dalam menentukan invers dari suatu fungsi eksponen dan 

logaritma di mana fungsi eksponen dan logaritma merupakan materi 

prasyarat dari materi fungsi invers ini, dan yang terakhir adalah 

epistemological obstacle yakni hambatan dalam menentukan invers dari 

suatu fungsi komposisi di mana siswa tidak dapat mengaitkan hubungan 

antara rumus fungsi komposisi dengan rumus fungsi invers.  

Merujuk pada hasil penelitian-penelitian tersebut, tidak menutup 

kemungkinan terdapat bentuk kesalahan dan learning obstacle yang masih 

belum teridentifikasi oleh peneliti terdahulu, terlebih lagi jika kesalahan 

tersebut dikategorikan ke dalam kategori AVAEM (ARITH, VAR, AE, 

EQS, dan MATH). Kategori AVAEM ini merupakan suatu kategori 

kesalahan yang disusun khusus pada bidang aljabar (Jupri, Drijvers, & 

Heuvel-Panhuizen, 2014). ARITH (arithmetic) merupakan kesalahan dalam 

melakukan pengoperasian aritmatika yang berkaitan dengan operasi, aturan, 

dan sifat, VAR (Variable) merupakan kesalahan siswa terkait pemahaman 
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pada variabel, AE (Algebraic Expression) merupakan kesalahan siswa 

dalam memahami ekspresi aljabar meliputi parsing obstacle,expected 

answer obstacle, lack of closure obstacle, dan lack of gestalt, EQS (equal 

sign) merupakan kesalahan siswa dalam memahami perbedaan makna dari 

tanda “=”, dan yang terakhir adalah MATH (mathematization) merupakan 

kesalahan siswa dalam matematisasi (Jupri, Drijvers, & Heuvel-Panhuizen, 

2014). Hanya saja pada penelitian ini, kategori kesalahan yang peneliti 

gunakan hanyalah 4 kategori kesalahan yakni ARITH, VAR, AE, dan EQS 

(AVAE), dikarenakan pada materi fungsi komposisi dan fungsi invers lebih 

banyak membahas terkait simbolik pada matematika, sehingga soal tes yang 

diberikan tidak mengharuskan siswa melakukan tahapan pemodelan 

matematika. 

Berikut salah satu contoh temuan kesalahan pada penelitian yang 

dilakukan oleh Pratamawati (2019) yang dapat digolongkan ke dalam salah 

satu kategori kesalahan AVAEM.  

 

Gambar 1.4 Temuan Kesalahan Siswa pada Penelitian yang Relevan 

Berdasarkan gambar 1.4, dapat dilihat bahwa siswa melakukan 

kesalahan pada saat melakukan prosedur pindah ruas siswa lupa mengubah 

tanda     menjadi      (Pratamawati, 2019). Di mana bentuk kesalahan 

tersebut jika dikategorikan dengan menggunakan kategori AVAEM termasuk 

ke dalam kategori ARITH pada penggunaan sifat operasi pada aljabar yakni 

siswa tidak menggunakan sifat invers.  
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Kesalahan-kesalahan tersebut merupakan pintu gerbang untuk 

mengungkap adanya hambatan belajar (learning obstacle) yang dirasakan 

oleh siswa pada saat mempelajari suatu konsep pada aljabar. Brousseau 

(2002) membedakan learning obstacle ke dalam tiga jenis yaitu ontogenic 

obstacle (terkait kesiapan mental belajar), epistemological obstacle (terkait 

pengetahuan siswa yang memiliki konteks aplikasi yang terbatas) dan 

didactical obstacle (terkait pengajaran guru/sumber belajar) yang dapat 

terjadi dalam proses belajar. Dedy & Sumiaty (2017) mengatakan bahwa 

pembelajaran selama ini telah membentuk hambatan belajar sistemik bagi 

siswa di mana siswa hanya sebatas hadir di kelas (siswa tidak belajar). Guru 

mempunyai peran yang sangat penting dalam membantu siswa untuk 

mengatasi hambatan belajar (learning obstacle) ini. Namun guru tidak dapat 

langsung mengambil keputusan dalam membantu siswa tersebut jika ia tidak 

mengetahui di mana letak hambatannya.  

Penetapan Severe Acute Respiratory Syndrome Coronavirus 2 (SARS-

COV-2) yang lebih dikenal dengan nama virus corona menjadi suatu pandemi 

global mengakibatkan terganggunya aktivitas belajar-mengajar di sekolah 

(WHO, 2020). Virus ini menular dengan sangat cepat sehingga proses 

pembelajaran harus dilakukan secara daring. Pembelajaran daring adalah 

suatu pembelajaran yang dilakukan tanpa tatap muka secara langsung 

melainkan dilakukan secara online. Sehingga hambatan yang dirasakan oleh 

siswa antara pembelajaran secara langsung dengan pembelajaran secara tidak 

langsung (daring) akan berbeda. Oleh karena itu penting dilakukan sebuah 

penelitian yang mengkaji lebih dalam terkait learning obstacle pada konsep 

fungsi komposisi dan fungsi inverspada pembelajaran daring ditinjau 

berdasarkan kategori kesalahan AVAE (ARITH, VAR, AE, dan EQS). 

1.2 Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang penelitian yang telah diuraikan, maka 

rumusan masalam dalam penelitian ini adalah: 
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1. Bagaimana jawaban siswa dalam menyelesaikan soal terkait konsep fungsi 

komposisi dan fungsi invers? 

2. Apa saja kesalahan yang dilakukan oleh siswa pada saat mengerjakan soal 

terkait fungsi komposisi dan fungsi invers jika ditinjau berdasarkan 

kategori kesalahan AVAE? 

3. Apa saja learning obstacle siswa pada konsep fungsi komposisi dan fungsi 

invers jika ditinjau berdasarkan kesalahan AVAE? 

1.3 Tujuan Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah yang telah diuraikan, maka tujuan dari 

penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Untuk mengetahui bagaimana jawaban siswa pada saat mengerjakan soal 

terkait fungsi komposisi dan fungsi invers. 

2. Untuk mengidentifikasi kesalahan apa saja yang dilakukan siswa pada saat 

mengerjakan soal terkait fungsi komposisi dan fungsi invers jika ditinjau 

berdasarkan kategori kesalahan AVAE. 

3. Untuk mengidentifikasi learning obstacle apa saja yang dialami siswa 

pada konsep fungsi komposisi dan fungsi invers jika ditinjau berdasarkan 

kesalahan AVAE. 

1.4 Manfaat Penelitian 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat teoritis, sebagai 

berikut: 

1. Bagi peneliti, sebagai sarana dalam memperoleh pengetahuan baru, 

informasi dan pengalaman untuk mempersiapkan diri sebagai pendidik. 

2. Bagi pengembang ilmu pengetahuan, hasil penelitian ini dapat memberi 

sumbangan untuk penelitian lebih lanjut bagi perkembangan ilmu 

pendidikan, khususnya mengenai learning obstacle  siswa pada konsep 

fungsi komposisi dan fungsi invers. 

Di samping manfaat teoritis, hasil penelitian ini diharapkan juga dapat 

memberikan manfaat praktis, yaitu: 
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1. Bagi guru, 

a. Penelitian ini diharapkan dapat memberikan gambaran mengenai 

learning obstacle yang dialami siswa dalam mempelajari konsep fungsi 

komposisi dan fungsi invers. 

b. Penelitian ini diharapkan dapat dijadikan acuan dalam menyusun desain 

pembelajaran yang dapat meminimalisir terjadinya learning obstacle 

terkait konsep fungsi komposisi dan fungsi invers di kemudian hari.  

2. Bagi sekolah, penelitian ini diharapkan dapat memberikan masukan dalam 

pembaruan proses pembelajaran untuk meningkatkan prestasi belajar 

siswa. 

 


